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SUMARRY 

 

AINUN MARDHIYYAH. Growth Performance of Climbing Perch (Anabas 

testudineus) Fed with Addition of Cinnamon (Cinnamomum burmannii) Leaves 

Meal (Supervised by YULISMAN and RETNO CAHYA MUKTI). 

 The growth and feed efficiency of climbing perch are still relatively low, it 

needs to be increased. The addition of cinnamon leaves meal to the feed can 

increase the growth and feed efficiency. This research was conducted to determine 

the best percentage of addition of cinnamon leaves meal to the feed to maximized 

the growth and feed efficiency of climbing perch. This research was carried out at 

the Fisheries Basic Laboratory, Aquaculture Study Program, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, and proximate analysis of feed was carried out 

at the Fish Nutrition Laboratory, Department of Aquaculture, Faculty of Fisheries 

and Marine Science, IPB University on January - March 2023. This research used 

a completely randomized design which consists of four treatments and three 

replications. The treatment given was the addition of cinnamon leaves meal to 

commercial pellets with different percentages, included 0% (P0), 0.50% (P1), 1% 

(P2), and 1.50% (P3). Parameters in this study included absolute weight and length 

growth of fish, protein efficiency ratio, feed efficiency, survival rate, and water 

quality of climbing perch rearing media. The results showed that the best percentage 

of adding cinnamon leaves meal to commercial pellets for climbing perch was 

found at P1 (0.50%) which resulted each absolute weight and length growth 1.06 g, 

and 0.82 cm, protein efficiency ratio of 1.14, feed efficiency of 41.91%, and 

survival of 94.44%. The measured water quality data includes temperature ranged 

from 26.1 to 28.9°C, pH ranged from 6.72 to 6.86, dissolved oxygen ranged from 

3.9 to 5.5 mg L-1, and ammonia ranged from 0.012 to 0.064 mg L-1. 

Key words: cinnamon leaves meal, climbing perch, fish growth 
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RINGKASAN 

AINUN MARDHIYYAH. Kinerja Pertumbuhan Ikan Betok (Anabas testudineus) 

yang diberi Pakan dengan Penambahan Tepung Daun Kayu Manis (Cinnamomum 

burmannii) (Dibimbing oleh YULISMAN dan RETNO CAHYA MUKTI). 

 

Pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan betok yang masih tergolong rendah, 

diperlukan upaya untuk ditingkatkan. Penambahan tepung daun kayu manis pada 

pakan mampu meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui persentase terbaik penambahan tepung daun kayu 

manis pada pakan untuk memaksimalkan pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan 

betok. Penelitian dilakukan di Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi 

Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, dan analisis 

proksimat pakan dilakukan di Laboratorium Nutrisi Ikan, Departemen Budidaya 

Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor pada 

bulan Januari - Maret 2023. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 

yang terdiri atas empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu 

penambahan tepung daun kayu manis pada pelet komersial dengan persentase yang 

berbeda, meliputi 0% (P0), 0,50% (P1), 1% (P2), dan 1,50% (P3). Parameter pada 

penelitian ini meliputi pertumbuhan bobot dan panjang mutlak ikan, rasio efisiensi 

protein, efisiensi pakan, kelangsungan hidup dan kualitas air media pemeliharaan 

ikan betok. Hasil penelitian menunjukkan persentase terbaik penambahan tepung 

daun kayu manis pada pelet komersial untuk ikan betok terdapat pada P1 (0,50%) 

yang menghasilkan pertumbuhan bobot dan panjang mutlak masing-masing sebesar 

1,06 g, dan 0,82 cm, rasio efisiensi protein sebesar 1,14, efisiensi pakan sebesar 

41,91%, serta kelangsungan hidup sebesar 94,44%. Data kualitas air yang terukur 

meliputi suhu berkisar 26,1-28,9°C, pH berkisar 6,72-6,86, oksigen terlarut berkisar 

3,9-5,5 mg L-1, dan amonia berkisar 0,012-0,064 mg L-1.  

Kata kunci: ikan betok, pertumbuhan ikan, tepung daun kayu manis 

 

 

 

  



  iv 

  

 iv  Universitas Sriwijaya 

 

SKRIPSI 

KINERJA PERTUMBUHAN IKAN BETOK (Anabas testudineus) 

YANG DIBERI PAKAN DENGAN PENAMBAHAN TEPUNG 

DAUN KAYU MANIS (Cinnamomum burmannii)  

 
Diajukan Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar 

Sarjana Perikanan Pada Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

Ainun Mardhiyyah 

05051281924070 

  

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN 

JURUSAN PERIKANAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 



  v 

  

 v  Universitas Sriwijaya 

 

 



  vi 

  

 vi  Universitas Sriwijaya 

 

 



  vii 

  

 vii  Universitas Sriwijaya 

 

 



  viii 

  

 viii  Universitas Sriwijaya 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis dilahirkan pada tanggal 14 Juli 2001 di Kertapati, Kelurahan Ogan 

Baru, Palembang Sumatera Selatan merupakan anak pertama dari tiga bersaudara. 

Orang tua bernama bapak Agus Husnan dan Ibu Sunarti.  

Pendidikan sekolah dasar diselesaikan pada tahun 2013 di SDN 219 

Palembang, pada tahun 2016 di SMPN 12 Palembang, dan tahun 2019 di SMAN 

09 Palembang. Pada tahun 2019, penulis melanjutkan pendidikan sarjana (S-1) di 

Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

melalui jalur SBMPTN pada tahun 2019.  

Penulis pernah memperoleh pendanaan oleh Universitas Sriwijaya melaui 

Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) sebagai anggota pada tahun 2021 dan 

MENRISTEKDIKTI melalui kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) 

sebagai ketua pada tahun 2022. Selama masa perkuliahan, penulis pernah beberapa 

kali diamanahkan sebagai asisten dosen untuk praktikum mata kuliah Avertebrata 

Air, Perancangan Percobaan, Nutrisi Ikan, Manajemen Pemberian Pakan Ikan dan 

Bisnis Perikanan. 

Penulis juga aktif mengikuti beberapa keorganisasian. Pada tahun 2019 

penulis menjadi anggota Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Himpunan 

Mahasiswa Akuakultur (PPSDM HIMAKUA). Pada tahun 2020 penulis menjadi 

anggota Hubungan Masyarakat Himpunan Mahasiswa Akuakultur (HUMAS 

HIMAKUA) dan anggota Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Badan 

Eksekutif Mahasiswa Keluarga Mahasiswa Fakultas Pertanian (PPSDM BEM KM 

FP), dan pada tahun 2021 penulis diamanahkan sebagai bendahara umum 

HIMAKUA.  

 

 

 

 

 

 



  ix 

  

 ix  Universitas Sriwijaya 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis sampaikan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi 

mengenai “Kinerja pertumbuhan ikan betok (Anabas testudineus) yang diberi pakan 

dengan penambahan tepung daun kayu manis (Cinnamomum burmannii)”. 

Dalam proses pembuatan skripsi ini, penulis tidak bekerja sendirian, banyak 

pihak yang telah memberikan bantuan moral dan moril, terkhusus untuk Bapak Dr. 

Ferdinand Hukama Taqwa, S.Pi., M.Si. selaku Ketua Jurusan Perikanan dan 

Koordinator Program Studi Budidaya Perairan, Bapak Yulisman, S.Pi., M.Si., dan 

Ibu Retno Cahya Mukti, S.Pi., M.Si. selaku dosen pembimbing, kedua orang tua 

serta teman-teman seperjuangan yang telah memberikan motivasi tersendiri bagi 

penulis. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih, sehingga skripsi ini dapat 

diselesaikan. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih terdapat kekurangan dan masih 

jauh dari sempurna. Kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan 

untuk dijadikan bahan evaluasi untuk penulisan yang lebih baik kedepannya. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis maupun sebagai sumber referensi 

bagi banyak orang. 

 

 

    Indralaya,      Agustus 2023 

 

 

  Penulis 

 

 

 

 



  x 

  

 x  Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR ........................................................................................    ix 

DAFTAR ISI ........................................................................................................     x 

DAFTAR GAMBAR ..........................................................................................    xi 

DAFTAR TABEL ...............................................................................................   xii 

DAFTAR LAMPIRAN .......................................................................................  xiii 

BAB 1. PENDAHULUAN ..................................................................................     1 

1.1. Latar Belakang ..............................................................................................     1 

1.2. Rumusan Masalah .........................................................................................     3 

1.3. Tujuan dan Kegunaan ...................................................................................     3 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA  ........................................................................     4 

2.1. Ikan Betok .....................................................................................................     4 

2.2. Pakan Ikan .....................................................................................................     5 

2.3. Kayu Manis ...................................................................................................     6 

BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN ...........................................................     7 

3.1. Tempat dan Waktu ........................................................................................     7 

3.2. Bahan dan Metoda.........................................................................................     7 

3.3. Analisis Data  ................................................................................................   12 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN...............................................................   13 

4.1. Pertumbuhan, Rasio Efisiensi Protein dan Efisiensi Pakan Ikan Betok........   13 

4.2. Kelangsungan Hidup dan Kualitas Air Pemeliharaan Ikan Betok ................   15 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN ..............................................................   18 

5.1. Kesimpulan ...................................................................................................   18 

5.2. Saran ..............................................................................................................   18 

DAFTAR PUSTAKA ..........................................................................................   19 

LAMPIRAN 

 

 

  



  xi 

  

 xi  Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 2.1. Ikan betok ........................................................................................     4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  xii 

  

 xii  Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 3.1. Bahan yang digunakan pada penelitian ...............................................     7 

Tabel 3.2. Alat yang digunakan pada penelitian ..................................................     7 

Tabel 3.3. Proksimat tepung daun kayu manis dan pelet komersial ....................     8 

Tabel 3.4. Hasil perhitungan persentase nutrien pakan 

                 pada masing-masing perlakuan  ..........................................................     8 

Tabel 4.1. Rerata pertumbuhan mutlak, rasio efisiensi protein  

                 (REP) dan efisiensi pakan (EP) ikan betok .........................................   13 

Tabel 4.2. Rerata kelangsungan hidup ikan betok ...............................................   15 

Tabel 4.3. Kualitas air selama pemeliharaan  ......................................................   16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  xiii 

  

 xiii  Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

  

          Halaman 

Lampiran 1. Dokumentasi penelitian ...................................................................   26 

Lampiran 2. Pertumbuhan bobot mutlak ikan betok ............................................   28 

Lampiran 3. Pertumbuhan panjang mutlak ikan betok ........................................   30 

Lampiran 4. Rasio efisiensi protein pakan ikan betok .........................................   32 

Lampiran 5. Efisiensi pakan ikan betok ...............................................................   34 

Lampiran 6. Kelangsungan hidup ikan betok ......................................................   36 

Lampiran 7. Kualitas air pemeliharaan ikan betok ..............................................   38 



1  Universitas Sriwijaya 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan betok (Anabas testudineus) termasuk jenis ikan air tawar dengan total 

produksi yang tinggi di Sumatera Selatan. Hal ini dapat dilihat dari data statistik 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (2023), bahwa pada tahun 2021 total produksi 

ikan betok di Indonesia yakni sebesar 30.219,85 ton dan di Sumatera Selatan 

sebesar 3.723,37 ton. Berdasarkan data tersebut, Sumatera Selatan menyumbang 

sebesar 12,32% dari total produksi ikan betok di Indonesia dan termasuk peringkat 

pertama dengan total produksi tertinggi di wilayah Sumatera dan peringkat ketiga 

di Indonesia. Produksi ikan betok tersebut sebagian besar berasal dari penangkapan 

di alam. Hal ini dapat menyebabkan ketersediaannya di alam potensial semakin 

berkurang bahkan dapat menyebabkan kepunahan. Maka dari itu, perlu dilakukan 

peningkatan usaha budidaya untuk dapat meningkatkan produksi ikan betok dan 

mencegah kepunahan. Keberhasilan budidaya ikan dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor antara lain adalah pakan (Salamah dan Zulpikar, 2020). 

Pakan merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan 

(Fransiska et al., 2014). Efisiensi pakan yang tinggi dan pertumbuhan ikan yang 

cepat akan menghasilkan keuntungan bagi pembudidaya ikan (Rolin et al., 2015). 

Pertumbuhan ikan betok masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil penelitian 

Wijaya et al. (2015), dibutuhkan waktu pemeliharaan selama tiga bulan untuk 

memperoleh rata-rata pertumbuhan bobot sebesar 1,02 g dan panjang 1,90 cm yang 

diberi pelet komersial dengan kandungan protein sebesar 32%. Sedangkan hasil 

penelitian Wibowo dan Helmizuryani (2015), dibutuhkan waktu pemeliharaan 

selama dua bulan untuk memperoleh pertumbuhan bobot dan panjang mutlak ikan 

betok masing-masing sebesar 2 g dan 0,97 cm yang diberi pelet komersial. 

Sementara hasil penelitian Fitriani dan Akmal (2020), efisiensi pakan ikan betok 

sebesar 15,07% yang diberi pelet komersial yang ditambahkan  vitamin C sebanyak 

425 mg kg-1 pakan. Selain itu, biaya pakan dapat mencapai 70% dari total biaya 

produksi dalam budidaya (Nasution, 2006). Oleh sebab itu diperlukan upaya untuk 
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meningkatkan laju pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan betok. Daun kayu manis 

termasuk bahan yang dapat menstimulus laju pertumbuhan dan meningkatkan nilai 

efisiensi pakan ikan.  

Tepung daun kayu manis mengandung senyawa bioaktif seperti tanin sebesar 

2,74%, flavonoid 1,80%, saponin 2,32% dan sinamaldehid sebesar 59,46% 

(persentase dalam minyak atsiri) (Laheng et al., 2016). Sinamaldehid merupakan 

senyawa yang berperan dalam metabolisme lemak. Hal ini terbukti mampu 

menurunkan jumlah lemak dalam daging ikan nila yang diberi penambahan tepung 

daun kayu manis sebanyak 1% dalam pakan dibandingkan tanpa penambahan 

tepung daun kayu manis yaitu sebesar 0,62% (Zahrah, 2014). Hasil uji fitokimia 

yang dilakukan oleh Ervina et al. (2016), menunjukkan bahwa kayu manis 

mengandung senyawa golongan polifenol yang terdiri atas tanin dan flavonoid. 

Menurut Anderson et al. (2004), polifenol tipe-A dapat bekerja sebagai antioksidan 

dan memiliki aktivitas seperti kerja insulin. Polifenol mampu bekerja dengan cara 

menghambat pembentukan dari triasilgliserol yang merupakan deposit lemak 

terbanyak dalam tubuh ikan (Setiawati et al., 2014). Kemampuan daun kayu manis 

dalam menurunkan kadar lemak dalam tubuh ikan diduga berkaitan dengan 

peningkatan laju pertumbuhan melalui protein sparing effect, yaitu lemak dan 

karbohidrat dapat memenuhi kebutuhan energi basal sehingga protein dapat 

digunakan untuk pertumbuhan (Rolin et al., 2015). 

Beberapa penelitian terkait penambahan tepung daun kayu manis pada pakan 

untuk ikan antara lain Hutama (2012), yaitu persentase penambahan tepung daun 

kayu manis dalam pelet komersial yang terbaik untuk ikan mas sebesar 0,75%. 

Selanjutnya hasil penelitian Zahrah (2014), persentase terbaik penambahan tepung 

daun kayu manis dalam pelet komersial untuk ikan nila yaitu sebesar 1%. 

Berikutnya hasil penelitian Sandriyani et al. (2015), persentase terbaik penambahan 

tepung daun kayu manis dalam pelet komersial untuk ikan sidat yaitu sebesar 1,5%. 

Penelitian Dairun et al. (2018), menunjukkan persentase terbaik penambahan 

tepung daun kayu manis dan tepung kepala udang dalam formulasi pakan yaitu 

masing-masing sebesar 1% dan 5,55%. Sampai saat ini belum ada penelitian 

tentang penggunaan tepung daun kayu manis pada pakan untuk ikan betok. Oleh 
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karena itu diperlukan penelitian terkait penambahan tepung daun kayu manis pada 

pakan untuk mengetahui persentase terbaiknya untuk ikan betok. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Masih rendahnya efisiensi pakan dan laju pertumbuhan ikan betok menjadi 

tantangan dalam usaha budidaya. Upaya peningkatan laju pertumbuhan dan 

efisiensi pakan ikan betok terus dilakukan melalui berbagai penelitian. Ikan 

memperoleh energi dengan memanfaatkan kandungan nutrisi dari makanan yang 

dikonsumsi yang digunakan untuk maintenance tubuh, aktivitas, tumbuh, dan 

bereproduksi (Putra, 2015). Apabila energi yang bersumber dari lemak dan 

karbohidrat tercukupi dari pakan yang dikonsumsi ikan, maka pemanfaatan protein 

untuk pertumbuhan akan lebih efisien (Tobuku, 2022). Namun menurut Agustin et 

al. (2022), apabila asupan lemak dan karbohidrat yang dikonsumsi oleh ikan tidak 

mencukupi sesuai kebutuhan, maka protein akan digunakan sebagai sumber energi. 

Bahan yang dapat digunakan sebagai suplemen pada pakan untuk meningkatkan 

pemanfaatan sumber energi dari karbohidrat dan lemak adalah daun kayu manis.  

Penggunaan tepung daun kayu manis terbukti mampu meningkatkan 

pemanfaatan lemak dan karbohidrat sebagai sumber energi pada ikan, sebagaimana 

yang telah dijelaskan di latar belakang. Mekanisme kerjanya menurut Rolin et al. 

(2015) melalui protein sparing effect artinya pemanfaatan lemak dan karbohidrat 

sebagai sumber energi untuk memenuhi kebutuhan basal sehingga protein dapat 

dimanfaatkan untuk pertumbuhan. Oleh karena itu diduga dengan penambahan 

tepung daun kayu manis pada pakan dapat meningkatkan pemanfaatan lemak dan 

karbohidrat sehingga laju pertumbuhan ikan betok dapat meningkat dan 

pemanfaatan pakan lebih efisien. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persentase terbaik penambahan 

tepung daun kayu manis pada pakan untuk memaksimalkan pertumbuhan dan 

efisiensi pakan ikan betok. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang penambahan tepung daun kayu manis untuk ikan betok dan dapat 

diterapkan oleh pembudidaya ikan. 
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